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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di rumah
tangga adalah upaya memberdayakan angggia
tangga agar tahu, mau, dan mampu r
perilaku hidup bersih dan schat se alktif
dalam gerakan kesehatan masyarak il"6tudi Basic
Human Service (BHS, 2006) melaporkan bahwa perilaku
masyarakat dalam mencuci % rendah, sebagai
contoh perilaku mencuci t telah Buang Air Besar
(BAB) sekitar 12%. e sil studi Indonesia
Sanitarian Sector ment Programme (ISSDP),
melaporkan bah asyarakat masih BAB di sungai,

di kebun, di am, di tempat terbuka. Menurut
(BPS), 2001 dalam makalah Tn

Badan P S

Bangun &ﬁ}“g nanganan sampah yang dilakukan oleh
masyaraka an cara dibakar mencapai 35,49% dan
ampah yang ada. Rendahnya kesadaran warga
suci tangan, dan tingginya warga yang membakar
sampah menunjukkan perlunya peningkatan kualitas
hidup yang bersih dan sehat. Peningkatan kualitas hidup
bersih dan sehat diselenggarakan dengan melibatkan peran
serta masyarakat terutama dalam meningkatkan keschatan

diri dan menciptakan kebersihan lingkungan.




Pendekatan sanitasi total berbasis masyarakat adala},
pendekatan untuk merubah perilaku yang higienis dgp
saniter melalui pemberdayaan masyarakat dengan metoe
pemicuan . Diharapkan dengan pendekatan sanitasi tota|
berbasis masyarakat maka perilaku masyarakat yang
bersih dan schat segera terwujud, yang diindikasikan
dengan ; tumbuhnya kesadaran masyarakat untuk BAR
pada tempatnya, mencuci tangan dengan sabun, mengelola
air minum dan makanan yang aman, m lola sampah
dengan benar, mengelola limbah cair
aman (Kepmenkes RI No. 85
Salah satu strategi nasional untuk ‘me dkan sanitasi

total adalah dengan menciptakan B gan yang bersih
dan sehat.
Keadaan  lingkun ¢ kondusif dapat

mempengaruhi kondisi ehatan masyarakat. Banyak
aspek kesejahteraan magusia dipengaruhi oleh lin gkungan,
dan banyak it dimulai, didukung, ditopang
atau dirangs faktor-faktor lingkungan. Faktor-
faktor lingku ang berpengaruh terhadap kesehatan
masy 1 lain air, udara, dan tanah. Udara yang
segaryair yang bersih, tanah yang subur dan tidak tercemar,

dambaan setiap orang. Kondisi lingkungan
y hat berpengaruh positif terhadap terwujudnya
status kesehatan masyarakat yang optimum.

Upaya untuk menciptakan lingkungan yang sehal
Peperll menyediakan air yang bersih. mengelola air
limbah rumah tangga, mengendalikan vektor nyamuk
dan lalat, mengelola sampah rumah tangga, perlu



disosialisasikan kepada masyarakat, sehingga masyarakat
dapat mengantisipasi sedini mungkin munculnya berbagai
penyakit yang berbasis lingkungan. Pengelolaan sampah
yang benar adalah salah satu cara untuk mencegah
munculnya penyakit berbasis lingkungan, seperti penyakt
demam berdarah, malaria, leptospirosis, ISPA, dan lain-
lain .

Bertambahnya penduduk dan bcruhahn pnIa
konsumsi masyarakat menyebabkan

volume, jenis, dan karakteristik sampﬂh

data statistik persampahan di Indo Eﬂﬂﬂ
sistem penanganan sampah, setelah )@ umpulkan
masyarakat dari  pemukiman

jumlah sampah yang diangkuteke t Penampungan
Sementara (TPS) atau Tem ungan Akhir (TPA)
sampah sebesar 11,6 juta to un, ditimbun 1,6 juta ton/

tahun, dibuat kompo 1a ton/tahun, dibakar 0.8 juta

ton/tahun, dan ang dibuang ke sungai 0,6 juta
ton/tahun.
Berda tistik persampahan di Indonesia

tahun 20 menunjukkan bahwa sebagian besar
ih memandang sampah sebagai barang sisa

rguna, belum memberi nilai sebagai sebagai
s@}'a yang perlu dimanfaatkan. Masyarakat dalam
mengelola sampah masih bertumpu pada pendekatan akhir
(end-of-pipa), yaitu sampah dikumpulkan, diangkut, dan
dibuang ke tempat pemrosesan akhir sampah.
Sistem yang dilakukan selamaini belum menyelesaikan
masalah sampah, akan tetapi dapat menimbulkan masalah



baru di tempat lain, karena kapasitas TPA sudah tidak
mampu lagi menampung jumlah sampah vang dihasilkan
masyarakat. Timbunan sampah dengan volume yang besar
di lokasi tempat pemrosesan akhir sampah berpotens;
melepas gas methan (CH,) yang dapat meningkatkan
emisi gas rumah kaca dan memberikan kontribusj
terhadap pemanasan global. Menurut  Sudharto (2009),
pengelolaan sampah di Indonesia hanya memprioritaskan
penanganan di sektor hilir.

Penanganan sampah di sektor hi mpunyai
keterbatasan dan akan kewalahan ghiddapi debit
sampah vang dihasilkan dari sektar h Penumpukan

sampah terjadi di TPA, sching tidak mampu
lagi menampung sampah. B a sampah di TPA
menimbulkan polusi berupa sedap, dan air tanah
vang tercemar. Keadaan t disebabkan oleh sistem
pengelolaan sampah 8i Indbnesia yvang hanya bersifat
mengangkut dan 2 sampah.

Pengelol di Indonesia dengan sistem
mengangkut embuang sampah (end of pipe)

menye kan yarakat menjadi resisten terhadap TPA,
karena “dj ap menimbulkan polusi dan merugikan.
kgt akan menolak apabila di daerahnya akan

v TPA, kﬂreua selain menganggap TPA sebagai
e dar:];.::gami?,? tkkan juga menilai bahwa nilai properti
iy di};n menurun..Han}rak konflik sosial yang
jepert yang ny?m%mt berkaitan dengan kehadiran TPA,
dan tempat erjadi TPA Bantar Gebang, TPA Bojong,
“Mpat lain di Indonesia. Mencari lokasi TPA




yang baru di Indonesia merupakan hal yang sangat sulit
dilakukan saat ini, terkait dengan resistensi masyarakat
terhadap TPA.

Pemerintah Daerah Provinsi D.I. Yogyakarta saat
ini mempunyai masalah dengan pengelolaan sampah.
Hal ini dikaitkan dengan kapasitas TPA Piyungan yang
tak memadai. TPA Piyungan merupakan satu-satunya
TPA vang dimiliki oleh Pemerintah Daerah Provinsi
D.I. Yogyakarta, dan saat ini melayani tiga’wilayah,
yaitu Kabupaten Sleman, Kabupaten B an_Kota
Yogyakarta. Menurut Ferry (2008), te mbuangan

akhir (TPA) Piyungan di Bantul, sejak
tahun 1995, diperkirakan penuh 2. Saat ini
TPA seluas 10 hektar itu sudah 8 penuh. Setiap

hari sebanyak 300-350 ton i tiga wilayah itu
dibuang ke TPA Piyungan. ahan sampah selain
kapasitas TPA Piyung sudah tidak memadai,
juga mulai munc liar di beberapa tempat

banyaknya lal air lindi (Jeachete) di TPA liar,
dapat berddmpak jpada gangguan kesehatan masyarakat
sekitar liar, dan munculnya pencemaran tanah
maupun “pencemaran air. Kebiasaan masyarakat di
Y membakar sampah terutama sampah plastk,
juga fénjadi masalah yang perlu mendapat perhatian.
Pembakaran sampah berakibat pada pencemaran
udara yang memicu adanya pemanasan glaobal (global

warming) dan mengganggu kesehatan masyarakat akibat
menghirup udara tercemar pembakaran sampah.



TPA Piyungan yang mulai tak memadai, munculny,
TPA liar, kebiasaan masyarakat membakar sampah, jugg
merupakan masalah yang saat ini tengah dihadapi ofe},
Pemerintah Kabupaten Bantul, Salah satu penyumbang
sampah di TPA Pitungan adalah sampah yang berasg| dari
wilayah Kabupaten Bantul. Apabila TPA Piyungan tidak
dilakukan upaya menambah kapasitas penampungap
sampah maka berdampak pada kesulitan Pemerinah
Kabupaten Bantul untuk membua
dihasilkan oleh masyarakat setiap
akan mendorong munculnya TP
(2009), penampungan sampah,li ejumlah titik di

wilayah Bantul terus bermuncul '
keresahan Kkarena su % esaikan.  Kalaupun
pemerintah  setempat rsihkannya, tidak lama
kemudian akan muncu i. TPA liar banyak ditemui
di sepanjang ruas j lingkar selatan, salah satunya
di ruas antara/p patan Ketandan dan perempatan
Kotagede. ukan sampahnya sudah cukup banyak

hingga gen al tempat pembuangan akhir (TPA).

Samp tersebut secara berkala diangkut ke
TPA®Riyungan. Namun ternyata, langkah tersebut tidak
% tkan masalah. Munculnya sampah liar dan
silf banyaknya warga Bantul yang membakar sampah
menunjukkan bahwa sampah yang ada belum dikelols
dengan baik,
Menurut Urip Santoso (2008), beberapa akibat

“pabila sampah tidak dikelola dengan baik adalah sebaga
berikut -



. Lingkungan menjadi terlihat tidak bersih. Hal ini
akan menjadi tempat yang subur bagi organisme
patogen yang berbahaya bagi kesehatan manusia, dan
juga menjadi tempat sarang lalat, tikus dan hewan liar
lainnya, sehingga sampah berpotensi sebagai sumber
penyebaran penyakit.

2. Sampah yang membusuk menimbulkan bau yang
tidak sedap dan berbahaya bagi kesehatan. Air
vang dikeluarkan (lindi) juga dapat mefl an
pencemaran sumur, sungai maupun air tanah.

3. Sampah yang tercecer tidak pada dapat
menyumbat  saluran  drai hingéa dapat

menimbulkan bahaya banjir.
4, Pengumpulansampahdalam ju memerlukan
tempat yang luas, t::nu;%ﬂ pemukiman.

1
Pemerintah maupun t dan swasta telah

melakukan berbagai upaya dalam mengelola sampah, baik
pengelolaan sam umpu pada pendekatan akhir

seperti dengan onvensional/tradisional, sistem
kumpul, angku . maupun pengelolaan sampah
dengan sistém mandiri dan produktif yang dilakukan olch

(a1 Wamun upaya-upaya tersebut sampai hari ini
yunjukkan hasil yang optimal. Masih banyak

@ g tidak peduli dengan sampah, dan mereka
masilivferus melakukan pembuangan sampah secara
sembarangan, maupun melakukan kegiatan pembakaran
sampah yang dapat menyebabkan pencemaran lingkungan,
atau mereka sanggup membayar retribusi sampah asalkan
sampah cepat lenyap dari pandangan mereka.




Bertitik tolak dari hal di atas maka penulis mengajukap,
gagasan men gelola sampah dengan sistem tabungan
sampah di bank sampah. Sistem tabungan sampah di bank
sampah akan dikaji secara teoritis, baik ditinjau dari bidang
kesehatan, pendidikan, dan sosial ekonomi, dibandingkan
dengan sistem pengelolaan sampah konvensional/
tradisional, sistem kumpul-angkut-buang (end of pipe),
sistem mandiri dan produktif.

Rumusan Masalah

Belum diperolehnya acuan/infi ‘ wa sistem
pengelolaan sampah dengan tabung pah di bank
sampah lebih baik dibandingk gan pengelolaan

onal, sistem kumpul-
dan produktf apabila
pendidikan, dan ekonomi.

sampah sistem konvensio
angkut-buang, sistem
ditinjau dari segi kesehat

Tujuan %
Diperol @j an teoritis tentang bank sampah
sebagai zlz% ngelolaan sampah ditinjau dari segi

kese peadidikan, dan ekonomi.

Q\



BAB 1l

KAJIAN BERBAGAI ALTERNATIF

PENGELOLAAN SAMPAH DITINJAUDARI
KESEHATAN, PENDIDIKAN, DAN EKONOMI

A. Kajian Umum

1.

Pengertian Sampah _

Menurut Undang-Undang R.1. Nomgy: 18 tahun
2008 tentang Pengelolaan Sampah, $&mpah adalah
sisa kegiatan sehari-hari mapu$ia, dan /atau proses
alam vyang berbentuk padaty sementara menurut
Kamus Istilah Lingkungdm=(1994), Sampah adalah
bahan yang tidak miggmpunyai nilai atau tidak berharga
untuk maksud Biesa.stau utama dalam pembuatan
atau pemakafian, bagang rusak atau bercacat dalam
pembuatan, mdnufdktur atau materi berkelebihan atau
ditolakatau huangan.

Sumber Sampah

2.1/ Sampah Pemukiman/Rumah Tangga
Biasanya sampah rumah tangga berupa sisa
pengolahan makanan, perlengkapan rumah tangga
bekas, kertas, kardus, gelas, kain, sampah/kebun/
halaman, dan lain-lain.
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2.2 Sampah dari Pertanian dan Perkebunan
Sampah yang berasal dari kegiatan pertanian
tergolong bahan organik, seperti jerami dan
sejenisnya. Sebagian besar sampah yang
dihasilkan selama musim panen dibakar atay
dimanfaatkan untuk pupuk. Sampah bahan kimia
seperti pestisida dan pupuk buatan perlu perlakuan

khusus agar tidak mencemari lingkungan. Sampah
pertanian lainnya adalah Iﬂ:m% plastik

penutup tempat tumbuh-tumb erfungsi
untuk mengurangi pengua enghambat
pertumbuhan gulma, n jenis plastik

ini dapat didaur ulang.

2.3 Sampah Sisa B Konstruksi gedung
Kegiatan sepe mbangunan gedung akan
! pah. Sampah yang berasal
pembangunan dan pemugaran
at berupa bahan organik maupun

gedung
%& Sampah organik, misalnya: kayu,
%ﬂ iplek, sedangkan sampah anorganik,
ya

x : semen, pasir, spesi, batu bata, ubin,
Q 1 dan baja, kaca, dan kaleng. Semakin banyak

Femhangunan gedung maka akan semakin banyak
Jumlah sampah yang dihasilkan.

2.4 Sampah dari Perdagangan dan Perkantoran
ngpﬂh yang berasal dari daerah perdagangan
sepertl: toko, pasar tradisional, warung, pasar



swalayan. Sampah tersebut terdiri dari sampah
kardus, pembungkus, kertas, dan bahan organik
termasuk sampah makanan dari restoran.

Sampah yang berasal dari lembaga pendidikan,
kantor pemerintah dan swasta, biasanya terdiri
dari kertas, alat tulis-menulis (bolpoint, pensil,
spidol, dan lain-lain), toner foto copy, pita
printer, kotak tinta printer, baterai, b kimia
dari laboratorium, pita mesin ketik,%ﬁlm.

komputer rusak, dan lain-lain.

2.5 Sampah dari Industri @
Sampahindustrib dariseluruh rangkaian

proses produksi kimia serpihan/
potongan bahan), dan pengemasan
produk (kertas, kayu\plastik, kain/lap yang jenuh
dengan pelarut “untuk™ pembersihan). Sampah
industri an kimia vang seringkali
beracu erlukan perlakuan khusus sebelum

&

ampah Anorganik
Menurut Urip Santosa (2008), sampah
anorganik berasal dari sumber daya alam tak
terbaharui seperti mineral dan minyak bumi, atau
dari proses industri. Beberapa sampah anorganik
dari bahan ini tidak terdapat di alam seperti plastik

11
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dan aluminium. Sebagian zat anorganik secarg
keseluruhan tidak dapat diuraikan oleh alam,
sedang sebagian lainnya hanya dapat di!.trajj;m
melalui proses yang cukup lama. Sampah jenis ini
pada tingkat rumah tangga, misalnya berupa botol
kaca, botol plastik, tas plastik, dan kaleng, Kertas,
koran, dan karton merupakan pengecualian
Berdasarkan asalnya, kertas koran, dan karop
termasuk sampah organik. Tetapi, karena kertas
koran, dan karton dapat did ang seperti
sampah anorganik lain ( yagelas, kaleng,

dan plastik), maka l
Sampah Organik
Sampah % terdiri dari bahan-bahan

penyusun tum dan hewan yang berasal
dari alam atau dihasilkan dari kegiatan pertanian,

organik. Termasuk sampah organik,

b
&iﬂln}fﬂ sampah dari dapur, sisa tepung, sayuran,

Q\k

ulit buah, dan daun. Sampah organik dapat diolah
menjadi kompos ( Sofian, 2006).

Menurut Data dari Departemen Pekerjaan
Umum (1989) dalam Tri Bangun (2006)
menunjukkan bahwa persentase jumlah sampah
rumah tangga sebanyak 48%, paling (inge
dari sumber-sumber sampah lainnya, diman?



persentase sampah pasar 24%, sampah perkantoran

1%, industri 1%, fasilitas umum 5%, jalan 6%,
drainase 0%, fasilitas komersial 9%, dan sumber
sampah lainnya 6%.

Sampah rumah tangga merupakan campuran
dari sampah organik dengan sampah non organik
(anorganik). Sebagian besar sampah vyang
dihasilkandi Indonesia pada umumny pakan
sampah basah, vaitu mencakup ﬁﬂ-?@i total
volume sampah,

B. Kajian Berbagai Alternatif Peng ampah
Ditinjau Dari Kesehatan, Pendidi Ekonomi

Menurut Undang-Undan

dimaksud dengan penge

yang sistematis, meny berkesinambungan vang
meliputi penguran anganan sampah. Terdapat
berbagai 5t ngelolaan sampah, antara lain :

1. Peng l% pah Rumah Tangga Dengan Sistem
Ko si atau Tradisional

gertian
Menurut  Ganefati  (2008), pengelolaan

sampah rumah tangga sistem konvensional/
tradisional, adalah sistem pengelolaan sampah
dengan menggunakan dua unsur utama vaitu
penimbulan dan pembuangan/pemusnahan.

13
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1.2 Prinsip Dasar
Sampah-sampah yang dihasilkan dari rumgh
tangga, tanpa dilakukan pemilahan, kemudian
dibuang di jugangan (pawuhan) Sampah yang ada
di jugangan (pawuhan) kemudian dibakar atay
ditimbun. Sampah selain dibung ke jugangan,
juga dibuang ke sungai, parit, atau saluran irigasi.

|.3 Kajian Pengelolaan Sampah Dengan Sistem

Konvensional/Tradisional 6
a. Ditinjau dari aspek kesehfit
1) Pencemaran u ibdt pembakaran
sampah, sehin
kesehatan i
dengan a
Mu 007), pembakaran sampah

::ﬂg tbatkan pencemaran udara.

air, akibat penimbunan

%pah di dalam tanah (sampah

5 ampur mengandung B3). Menurut
& EPA (2005) dalam Bheda (2007) bahwa
satu batere cadmium dapat mencemari

Q 600.000 liter air. Hal ini menunjukkan

bahwa sampah yang dibuang di tanah
maupun air akan mengakibatkan dampak
terjadinya pencemaran air.

3) Menimbulkan bau tak sedap, akibat
pembuangan sampah ditempat terbuks
(open dumping). Pembuangan



dengan sistem terbuka menyebabkan
lingkungan menjadi tidak bersih. Menurut
kamus Wikipedia (2009), kebersihan
adalah keadaan bebas dari kotoran,
termasuk di antaranya, debu, sampah, dan
bau.
4) Mengurangi nilai estetika

Timbulan sampah yang bau, kotor dan

berserakan akan menjadi ungan
tidak indah untuk di mata
(Dephut, 2009) %

5) Media bagi vekt b penyakit
(misal penyaki jare)
Timbulan dapat menjadi
tempat lalat yang dapat
mendarong ‘penularan infeksi, dan dapat
meRl an penyakit yang terkait

tikus (Dephut, 2009)

be Di dari aspek pendidikan
&n ecara tidak langsung mendidik anak
\ tuk meniru perilaku orang tua/dewasa, agar
setiap sampah yang dihasilkan dari rumih
dibuang di sembarang tempat dan dibakar.
Kebiasaan ini akan terus berlangsung hingga
mereka dewasa, untuk selanjutnya mercka
contohkan bagi generasi berikutnya. Sistem
ini tidak ada upaya terhadap pendidikan

warga untuk memilah sampah.
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Q

Pengelolaan sampah dengan sisten
tradisional atau konvensional dari segi
pendidikan bertentangan dengan saran yanp
disampaikan oleh Murniramli (2008), bahwa
cara mendidik anak agar peduli terhadap
sampah adalah dengan :

1) Mengajak anak-anak untuk melihat TPS

(Tempat Pengumpulan Sampah) terdekat

agar mereka melihat g gan sampah

dan beragamnya samp da di situ.
2) Mengajarkan an perlunya
memisahkan samp cukup dengan
praktikum m aneka jenis sampah
dan tunggulah beberapa

akan'mengetahui secara langsung sampah
¢ hancur, dan sampah mana

idak hancur,
gajak anak-anak untuk memisahkan

sekolah untuk mempunyai tempat
sampah minimal empat biji, yaitu kotak
sampah basah/terbakar, sampah plastik,
sampah botol, dan kotak sampah khusus
kertas (kertas koran,kertas buku tulis,
kertas print). Lalu, ajak mereka untuk
berkelompok membuat prakarya dari
sampah kertas, botol atau apa saja yang

&3 sampah, oleh karena itu wajib bagi



bisa dimanfaatkan. Kalau perlu, buatlah
perlombaan antar kelas.

4) Membiasakan anak-anak untuk peka
dan tidak malu memungut sampah yang
ada di depannya, dan menegur orang
yang membuang sampah sembarangan.
Pesankan  kepada mereka  untuk

membawa kantong plastik dag rumah,
dan jika mercka berjalan kuk%ﬂullh‘:
ajaklah untuk menjadi %
semul, yang bertugas i sampah
di sepanjangja]nn)@ i

c. Ditinjau dari t‘?i
Warga ti apat manfaat secara

ekonomi dari\ _sampah, karena dalam
penangana pah  tidak  dilakukan
pemi . pah mereka campur, kemudian
atau dibakar. Menurt WALHI
mbuangan sampah vang tercampur
dan mengurangi nilai dari material

me
&ang mungkin masih bisa dimanfaatkan lagi.
*‘ﬂlﬂﬂl‘l Sampah Rumah Tangga dengan Sistem
Kimpul-Angkut-Buang

2.1 Pengertian
Sistem pengelolaan sampah rumah tangga
dengan sistem kumpul-angkut-buang, adalah
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sistem pengelolaan sampah dimana sampah yang
dihasilkan dari rumah tangga, dikumpulkap di
TPS, kemudian diangkut/diambil petugas, untyy
selanjutnya dilakukan pembuangan di Tpp
sampah (WALHI, 2006).
Prinsip Dasar

Sistem pengumpulan sampah, khususnys
sampah rumah tangga yang saat ini dilakukay
berdasarkan kondisi dan k asyarakat.

Menurut Unp Santosa ( ’ umnya dj
kota-kota besar terut itlayah Jakarty
pengumpulan sampah dilakukan sebagai berikut:
Tiap Rumah Tan yediakan tempat atay

wadah sampah te ang dilapisi kantong
ung sampah yang tidak

sementara (TPS) yang meliputi satu kelurahan
urang lebih 30.000 warga, dengan daya

lampung sampah sekitar 150 meter kubik. Pool
Container, biasanya terletak di pinggir jalan di
sebuah lokasi pemukiman dan memiliki volume
kurang lebih 6-10 meter kubik, berbentuk
sebuah bak penampungan besi. Pool caontainer
ini diangkut oleh truk dinas kebersihan dengan
sistem hidrolik.



Pengangkutan sampah dari  tempat
penampungan sementara (TPS) ke tempat
pembuangan akhir (TPA) dilakukan oleh dinas
kebersihan, Pengangkutan sampah dilakukan
dengan sistem pembagian lokasi, setiap truk
pengangkut sampah mempunyai tugas di wilayah
tertentu. Jenis angkut yang digunakan dalam
pengangkutan sampah ke TPA antara lain: truk

terbuka, memiliki kapasitas nukup untuk
mengangkut sampah dari TPS
menutup bagian atas dengan jagi U lr.'rpﬂl

Truk kompaktor, men

pemukiman sebagai ! angan sampah
sementara Truk Tri ngangkut sampah
dari TPS ke TP Hidrolik Kontainer,

npa penutupan dan pengolahan. Sistem

di
i
t but Open Dumping, dan tidak dianjurkan

na memiliki dampak negatil yang tinggi

rhadap kesehatan lingkungan.

Pengelolaan sampah di Perkotaan dengan
sistem ini berorientasi pada pengangkutan dan
pemindahan sampah, sehingga tidak menangani
sampah, akan tetapi dapal menimbulkan
permasalahan baru di tempat lain. Beberapa contoh
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adalah di Bandung, dihadapkan permasalahap
timbunan sampah di perkotaan, Bogor dihadapkan
masalah TPA Bojong, sehingga warga menolak
keberadaan TPA Bojong, karena menimbulkan
keluhan bau, kualitas udara yang tercemar,
kerawanan sosial. Di Jakarta, dihadapkan masalah
dengan longsornya TPA Bantar Gebang, yang
menimbulkan banyak korban jiwa.

1.3 Kajian Pengelolaan Sampah an  Sistem
Kumpul-Angkut-Buang %
a. Ditinjau dari aspek ke

Pengelolaan ngan sistem
ini berorientasi _p ngangkutan dan
pemindahan s sehingga  tidak
menangani s . akan tetapi dapat
menimbulk asalahan baru di tempat

lain. Ménurut “UU RI No. 18 Tahun 2008
gelolaan  Sampah  dijelaskan
ama ini sebagian besar masyarakat
memandang sampahs ebagai barang

sisa yang tidak berguna, bukan sebagai
\ sumber daya yang perlu dimanfaatkan, dan

dalam pengelolaannya masih bertumpu pada
Q pendekatan akhir (end of pipe), yaitu sampah
dikupulkan, diangkut, dan dibuang ke tepat
pemrosesan akhir sampah. Timbunan sampah
dengan volume yang besar di lokasi tempat
pemrosesan akhir sampah berpotensi melepas
gas methan (CH4) yang dapat meningkatkan
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emisi gas rumah kaca dan memberikan
kontribusi terhadap pemanasan global.

Beberapa contoh adalah di Bandung,
dihadapkan permasalahan timbunan sampah
di perkotaan, Bogor dihadapkan masalah TPA
Bojong, sehingga warga menolak keberndaan
TPA Bojong, karena menimbulkan keluhan
bau dan gangguan kesehatan, kualitas udara
yang tercemar, kerawanan sosial /i Jakarta,
dihadapkan masalah dengan | TPA
Bantar Gebang, yang meni anyak
korban jiwa. %

Menurut  WALHI ).  Regulasi
pengelolaan cara  terpusat
mengarah sl buang — angkut dan

berakhir di 1 I pembuangan akhir (TPA)
harus dirub meminimalisir buangan
sampah. rinsipnya pengelolaan sampah
ha ukan sedekat mungkin dengan
s a dengan membangun alternatif-

tif yang bisa menangani semun

alt
&m‘tﬂ.'iﬂlﬂhﬂn pembuangan sampah dengan

cara mendaur-ulang semua limbah yang
dibuang kembali ke ekonomi masyarakat
atau ke alam.

Pembuangan sampah yang tercampur
dapat dapat merusak dan mengurangi
nilai material yang mungkin masih bisa
dimanfaatkan dari sampah-sampah tersebut.
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Bahan-bahan organik dapat mengkontamings;
atau mencemari bahan-bahan yang mungkin
masih dapat didaur ulang, dan racun dapat
menghancurkan kegunaan dari keduanya,
Pemilahan sampah yang dilakukan di Tpa
akan membahayakan keschatan pemulung.
Menurut  Djamaludinsuryo  (2008),
pengelolaan  sampah  fidak  cukup
hanya  dilakukan  dengan_.~manajemen
3P (Pengumpulan, Pe dan
Penimbunan di TPA), S pulkan
dari sumbernya kemu iangkut ke TPS
dan terakhir ditimbu A. Pengurangan
volume sampah mengolah sampah
menjadi produk berguna perlu dipikirkan
dan diprakte cara konsisten,
b. Ditinjau dari aspek pendidikan
dikumpulkan masih tercampur
pah organik dan anorganik,
tidak ada upaya edukasi wargs
& memilah sampah. Menurut Adnan
\ (2008), kegiatan pemilahan sampah harus
dilakukan sedini mungkin, dan pemilahan
di TPA harus dihindari karena menurunkan
kualitas sampah, membahayakan kesehatan
pemulung, menyulitkan operasional dan
perawatan TPA.
Kepedulian warga dalam mengelola
sampah masih rendah, karena mereka mau




membayar retribusi sampah per bulan dengan
harapan sampah yang mereka hasilkan
cepat lenyap dari pandangan mereka karena
dianggap berbau dan mengotori rumah
warga, Berdasarkan interview di Batam,
Magelang dan Potianak (KLH-JICA 2007),
dari 130 responden, yang tidak mengetahui
pemilahan sampah adalah 68 responden, tahu

pemilahan sampah adalah 47 res en, dan
15 responden tidak menjawah. %
¢. Ditinjau dari aspek ekonomi

Warga tidoak mendapft t secara
eckonomi  dari  sam na dalam
penanganan  sam dilakukan

pemilahan. mereka  campur,
Lemudjan dm an dibuang ke TPA

mau mengeluarkan
I:mya: retribusi sampah
1. Pengu]ul Q

pah dengan Sistem Mandiri dan

riian
Pengelolaan sampah dengan sistem mandiri
dan produktif adalah sistem pengelolaan sampah
yang melibatkan peran serta masyarakat untuk
bersama-sama mengelola sampah (Iswanto, 2008)
Upaya-upaya pengelolaan sampah dengan
menggerakkan partisipasi masyarakat untuk
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berperan aktif dalam mengelola sampah telal,
banyak dilakukan saat ini. Di Wilayah Daeraly
[stimewa  Yogyakarta, beberapa wilayah
mengembangkan sistem pengelolaan sampah
berbasis masyarakat, seperti di Kampung Sukunan
Sleman, Perumahan Minomartani, di Kampung
Jetak Sleman, Argorejo Sedayu, dan lain-lain
Sistem ini meneckankan kemandirian warga
dalam mengelola sampah yang hasilkan,
dan tidak harus selaman

Pemerintah. Masyarakat dibi

(perumahan, mersial dan lain-lain),
Hal ini me metode yang paling efektif
untuk m leh jenis sampah tertentu yang
tidak t asi oleh jenis-jenis sampah yang
ti sehingga akan memudahkan untuk

ulang. Di sisi lain, pemilahan sampah
ﬁa harus dihindari karena beberapa alasan

Q\m

ai berikut: menurunkan nilai/kualitas sampah,
bahayakan kesehatan manusia (pemulung),
Menyulitkan operasional dan perawatan TPA.
Menurut Gunawan (2007), pokak-pokok
penempatan sampah terpilah adalah perubahan
perilaku, penyediaan metode tepat guna, dan
menjaga keberlanjutan dari upaya pemilahan
sampah. Mendaur ulang semua sampah dan



mengembalikannya ke perekonomian masyarakat
atau ke alam adalah suatu alternatif yang sangat
menjanjikan, baik bagi terciptanya lingkungan
yang bebas sampah maupun bagi peningkatan
perekonomian masyarakat. Daur ulang sampah
juga akan mengurangi tekanan terhadap sumber
daya alam, dan dapat meminimalisasi Jjumlah

sampah yang ada.
. Prinsip Dasar

Sistem pengelolaan sampah diri
dan produktif menekankan ngnya=Miemilah
dari rumah tangga, vaitu dengin ng tempat
sampah. Setiap rumah tang i sampah
sesual jenisnya sepert plastik, kertas
dan kaca logam. Plastiik $achet minuman, snack
dan refill bisa di ang menjadi kerajinan
seperti tas, dompet, (0pi, tempat koran, dan lain-
lain, s pah organik rumah tangga

lam gentong/ drum komposter.

di
S g sudah menjadi kompos ini dapat
4%& to, 2008)

telah sampah pemilahan di rumah penuh

\nudian dibawa ke drum/ tong sampah sesuai

jenisnya. Kemudian dari drum/ tong sampah
tersebut nanti diangkut petugas dibawa ke TPS.
Sampah yang sudah terkumpul di TPS, ke:mflian
disortir, dan dipacking untuk selanjutnya du_ua].
Hasil penjualan dimanfaatkan untuk biaya
operasional dan sisanya masuk kas kampung.
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3.3 Kajian Pengelolaan Sampah dengan Sistem
Mandiri dan Produktif

Q\

Ditinjau dari aspek keschatan
Menurut Iswanto (2008), pengelolaan
sampah dengan sistem mandiri dan produktif
mempunyai dampak yang positif, antara |uin -
1) Rumah menjadi bersih , sehat dan behas
dari sampah
2) Mengurangi  pembakaran  sampah

sehingga dapat me rjadinya
pencemaranudaray bulkan
gangguan kese
3) Mengurangi pe air terutama
air sumur \ i sampah-sampah
anorganik yangthasanya ditimbun warga
4) M:ngur% o gangguan kesehatan
g yang ada di TPA.
Diti pek pendidikan

yang dikumpulkan sudah
antara sampah organik dan

& anik, sehingga dengan sistem ini
da upaya edukasi warga untuk memilah

sampah. Kepedulian warga dalam mengelola
sampah mulai  tumbuh. Masyarakat
diberdayakan dalam mengelola sampah.
Hal ini sesuai dengan pendapat Istiarti
(2003) bahwa memberdayakan masyarakat
adalah meningkatkan kemampuan dan
meningkatkan kemandirian masyarakat.



c. Ditinjau dari aspek ekonomi

Warga mendapat manfaat se :

. cara ekonomi
dari sampah, karena dalam penanganan
sampah dilakukan pemilahan, Sampah-
.san:npah yang bisa didaur ulang mereka
Jadlkan p'mdlfk-pr?duk Yang mermpunyai
nilai jual tinggi sehingga dapat meningkatkan
perekonomian warga, dan menambah kas

bagi kampung (Iswanto, 2008).
4, Pengelolaan Sampah dengan Tah@apah di

Bank Sampah
4.1 Pengertian
Bank Sampah suatu tempat dimana
terjadi kegiatan terhadap penabung
sampah vyang\ dilakukan oleh Teller bank

sampah _Prilifivani, 2008). Ruangan Bank
sampal @ dalam tiga ruang/locker tempat
men:,f sampah yang ditabung. sebelum
bil @leh pengepul/pihak ketiga. Penabung

lam hal ini adalah seluruh warga baik secara
ﬁividu&] maupun kelompok, menjadi anggota
anahung sampah yang dibuktikan dengan
adanya kepemilikkan nomor rekening, dan

buku tabungan sampah, serta berhak atas hasil
tabungan sampahnya, sedangkan yang dimaksud
dengan Teller adalah petugas bank sampah yang
bertugas melayani penabung sampah antara lain;
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menimbang berat sampah, melabeli sampgh,
mencatat dalam buku induk, dan berkomunikas;
dengan pengepul. Pengepul adalah persecrangan/
lembaga yang masuk dalam sistem pengelolaap
sampah dengan tabungan sampah dan menilaj
secara ekonomi setiap sampah yang ditabung olel
warga baik individual maupun komunal.
Menurut  Purnomo  (2009), pengelolaan
sampah dengan sistem tabungan sampah dj Bank

Sampah, menekankan pentingny memilah
sumpah seperti yang di dalam
pengelolaan sampah den mandiri dan
produktif

Hal ini sesuai de at Undang-Undang
No. 18 tahun 20 ana setiap warga harus
memilah samp ihasilkan dari sumbemya.

Sampah- selama ini dibuang di
at atau dibakar warga karena
k mempunyai nilai, setelah dipilah
ditabung atau diinvestasikan ke harik
- Mekanisme kerja menabung sampah oleh

@g& hampir sama dengan mekanisme menabung

g di perbankan pada umumnya, dimana setiap

penabung sampah mendapat nomor rekening dan
buku tabungan sampah.

4.2 Prinsip Dasar

Prinsi-prinsip yang dapat diterapkan dalam
pengolahan  sampah dengan sistem tabungan



sampah di bank sampah dikenal
yaifu :

I

3)

dengan nama 4R,

Reduce (Mengurangi): sedapat mungkin
rrfcm:mmalimi barang atau material yang
kita pergunakan. Semakin banyak kita
menggunakan material, semakin banyak
sampah yang dihasilkan.

Reuse (Menggunakan kembali): sedapat
mungkin memilih  barang- yang
dapat dipakai kembali. Hipdasi ian
barang-barang yang dispafa ali pakai,
buang). Hal ini dapat miem jang waktu
pemakalan barang s barang tersebut
menjadi sampah.

Recyele (Men lang): sedapat mungkin,
barang-bar g sudah tidak berguna
didaur u lagi. Tidak semua barang dapat
di , tetapi saat ini sudah banyak
i ri informal, dan industri rumah tangga
emanfaatkan sampah menjadi barang

@. Diantara industri-industri ini ada yang

Q\

engubah sampah plastik menjadi berbagai
souvenir, sampah kertas menjadi lukisan dan
mainan miniatur, atau sampah aluminium foil
menjadi tas dan dompet.
Replace (Mengganti): teliti barang yang kita
pakai sehari-hari. Gantilah barang-barang
yang hanya dapat dipakai sekali dcp.g,m
barang yang lebih tahan lama. Juga telitilah
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agar kita hanya memakai barang-barang yang

lebih ramah lingkungan (Gunawan, 2007).

Mulai dari rumah tangga sebagai awal
timbulan, sampah dilakukan pemilahan sesuai
jenisnya. Memilah (sortasi) sampah merupakan
bagian yang cukup rumit. Banyak makan wak
dan tenaga. Warga diharapkan memisahkan
sampah organik dan non organik sejak dari
rumah-rumah. Hal ini perlu penyadaran yang terus
menerus, mungkin perlu waktu | pi harus
dimulai sejak dari sekarang. 1 i
perangsang bisa dengan
bagi warga yang mau
Imbalannya tidak pe |-mahal, misalnya
Warga yang mau mem sampahnya diberi
hadiah tanaman g lanaman-tanaman yang

lain,

Sete dipilah dari rumah, kemudian
War sampah ke bank sampah untuk
dita nabung akan dilayani oleh petugas

pah yang disebut teller yang berasal dari
arakal. Secara berkala sampah-sampah yang

itabung akan dibeli oleh pengepul dan pengepul

Q akan memberi nilai ekonomis setiap sampah, yang

selanjutnya dikirim ke teller untuk dimasukkan ke

buku tabungan sampah masing-masing penabung
(Pumomo, 2009)

Seperti  halnya dengan  pengelolaan

sampah dengan sistem mandiri dan produktif,



sistem pengelolaan sam

sampah di bank sampah juga memberdayakan
masyarakat untuk  bersama-samg mengeloly

‘ Memberdayakan masyarakat adalah
meningkatkan  kemampuan daq kamandirian

mayarakat (Istiarti, 2003).

Terdapat tiga komponen utama dalam
pengelolaan sampah dengan tabungan sampah dj
bank sampah, yaitu penabung, petugas/teller. dan

pengepul (Prihtiyani, 2008). %

Pah dengan tabungay

4.3 Kajian Pengelolaan Samp

Sistem
Tabungan Sampah di Bank
a. Ditinjau dari as 1¥h}ﬂn
Mgt % (2009),  sistem
pengelol dengan bank sampah :
1) D ingkatkan upaya pencegahan
yang ditularkan melalui sampah

}3 gkatkan kepedulian warga tentang
< ntingnya menjaga lingkungan rumah
yang bersih dan sehat, bebas dari sampah
Q ) Mengurangi  terjadinya  pencemaran
udara yang bisa menimbulkan gangguan
kesehatan _
4) Mengurangi penimbunan sapah anorganik

yang dapat mencemari air tanah.
5) Sampah yang ditabung sudah dalam
keadaan  terpilah sehingga dapal
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mengurangi resiko bagi pengepul terkena
sampah (kotor) yang dapat menyebabkan
penyakit

b. Ditinjau dari aspek pendidikan

Sampah yang dikumpulkan sudah terpilah
antara  sampah organik dan  anorganik,
sehingga dengan sistem ini ada upaya edukasi
wargn ferutama anak-anak untuk memilah
sampah (Pumomo, 2009). Hal j sesuni
dengan pendapat Murni , bahwa
cara mendidik anak li terhadap

sampah adalah dengany
1} Mengajarkan lentang  perlunya
memisahk ah, tidak cukup dengan
kuliah ah di kelas. Lakukan
prakti enanam ancka jenis sampah
i » dan tunggulah beberapa
, kemudian periksalah. Anak-anak

mengetahui secara langsung sampah

& mana yang hancur, dan sampah mana
\ yang lidak hancur,

Q 2) Mengajak anak-anak untuk memisahkan

sampah, olch karena itu wajib bagi

sekolah  untuk  mempunyai tempat

sampah minimal empat biji, yaitu kotak

sampah basah/terbakar, sampah plastik,

sampah botol, dan kotak sampah khusus
kertas (kertas korankertas buku tulis,




kertas print), Laly, ajuk mereky untuk

berkelompok membuat ;
s?mpa?'l kertas, botol alaui:asr:i: den
bisa dimanfaatkan. Kalay perlu, mm;l;ﬁ
perlombaan antar keas,
3) Membiasakan anak-anak yptyk
dan tidak malu memungut sampah
ada di depannya, dan menegur

peka
yang

aran
yang membuang sampah Sf.'mbamngarf
Pesankan  kepada me untuk
membawa kantong plastik ‘i ah,
dan jika mereka berjala sekolah,
ajaklah untuk menjs gota pasukan
semut, yang berg emunguti sampah
di sepanjang jalaw¥ang dilalui,
Menabun; dapat membiasakan

anak-anak untuk menabung, sehingga mereka
mem éﬂ arti pentingnya menabung

ereka beranjak dewasa (Pumomo,

@dnj&u dari aspek ekonomi

menambah penghasilan keluarga dan
tabungan sampah. Selain itu dengan adanya
bank sampah apat mengakrabkan hubungan
antar anggota masyarakat dan dapat menekan
biaya transportasi yang harus dikeluarkan
pengepul untuk mencari sampah.
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4.4 Analisis Kuat Medan Lapangan (Force Field

Q\dﬂ

Analyisis) dalam Sistem Pengelolaan Sampah

Force filed analysis digunakan untuk
mengidentifikasi kekuatan pendorong dan faktor-
faktor di lapangan yang dapat menopang terhadap
solusi permasalahan, sehingga hal-hal yang
positif dapat diaplikasikan dan atau yang negatif
dapat dihilangkan atau dikurangi (Irjen Depag RI,
2007).

Sistem pengelolaan sampah ensonal/
tradisional, kumpul angkut b dini dan
produktif, dan sistem tabu ah di bank
sampah, yang telah dikaji ditinfau dari aspek
kesehatan, pendidikan nomi, maka dapat

disusun force field is seperti dapat dilihat
pada tabe] 1, Fmﬁma}yﬁ‘m dilakukan untuk
than'dan kekurangan dari masing-

elolaan sampah, ditinjau dari

. pendidikan, dan ekonomi. Hal
ini %ﬂh engan yang dinyatakan oleh Zuska
009 wa pengelolaan sampah tidak semata-
math masalah teknis pengelolaannya, akan tetapi
sedapat mungkin sampah dapat mendatangkan

keuntungan secara ekonomi. Pengelolaan sampah
merupakan sebuah bidang yang dinamis, dimana
didalamnya terdapat berbagai potensi (field of

force) yang dapat digali (Zuska, 2009),



Tabel | ; Force Field Analysis Sistem Pengelolaay —

—— - -
= Kiamul At | r-hm'E - Tl gan S
 Frnaip Pengclebian Roshe | Edbilr | g g
T Penmilabun _
7 Pengasipulas - -
3 Ponpamginsan sampal - -
4 Pembuangen atau ) -
Fﬂjm LRy

5 limbah Sampah Feng
dshuang

fi. Ruckiibuni

1. Mchanlwne sicmalisig

B Cukiipi peloymnnn

Darmak Dn Bidang
Bt

Thampsh Terbadap

| Pemidikidi

Parmpak Terfundep

Proshanemaan

JENVIE
)

tabungan sampah di bank sampah memiliki

nilal negatif yang sedikit. Sistem pengelolaan sampah
dengan tabungan sampah di bank sampah mempunyal
jumlah nilai positif lebih banyak dibandingkan dengan
sistem pengelolaan sampah mandiri dan produktif.
Hasil kajian teoritis berbagai sistem pengelolaan
sampah, secara terinci dapat dilihat pada tabel 2
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Tabel 2 : Kajian Berbagai Sistem Pengelolaan Sampal

“ teen Amalisiy Sistem Pengeluinan Sampah
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Pawuhan Truak Hidrolik PRk Sompel
komiziper
Dhaaniul
I. dan
anpinh yang | PEER
4, Pombiusngan | Jugsiganipenuhar, tidah dagay | nan
iy dan ditubar sta disanfasthan | DPAh yong
pengolahan | ditimibn o T ke "‘"“'I "'"‘"E |
 bwa ke
TPA
5. haminh
Sampah yang bamyak wcd ikt wodikit
dibdang
i, Retribi birpar Tidak bavar Tidak hayus
Mendapa
pdmor
rekeming, buky
Tidak ada Tk addy Tidakods | abungan
sasipaly, dui
it haail
K Pe
uhl:ﬁ': Indlividal Kumpul, Komunsl, ssty | Dndividual, dam
lﬂﬂll Ipl-h sngil buinng | Kimpung kijaisnal
Whrga ichib
- datf saty
9. Ciikupan [ ol i, Wargn Satu
prachiwlely k
pelayanan - kelompik kampung ﬂi“
|“Ei!———'-




" | Pencemaran udam T
r*“ [ P P
" di tempat A dm edans | pencemuug | e
' dihasilkan sampah | tenp0t laln | berkyrag e
| e B
Wa Bmak .
gl leshs Iertienny
" Tidak ads Tidik ady s iy | e
sl thenabuny
sampah sejak
Menembigji
Menambah | penghasilan
W Tidak adn Thdsk adu wargs dari tabungan
| perekonamisn hasil pesjuslan | sampab dan
produk danr | da petjuslen

RN
Berdasarkan analisis yan %ﬁum dalam
tabel 2, maka sistem %ﬁ

dengan menabung sa
merupakan salah satiha rnauf terl:mk da]am

pengelolaan sam ini apabila dalam
dunia medis dii sebuah resep obat untuk
menyemb penyakit, dan sesuai dengan
sympto a penyakitnya, sehingga efektif

untuk m buhkan penyakit.
Istém pengelola sampah dengan menabung

di bank sampah adalah sebuah resep

u solusi untuk membantu pemerintah, swasta,
varakat dalam menangani sampah secara
akurat sesuai dengan karakterisik permasalahan
sampah yang ada selama ini. Sistem pengelolaan
sampah dengan menabung sampah di bank sampah,
menckankan juga pentingnya mmgﬂﬂmmﬂ
masyarakat agar tahu dan mau berpartisipasi
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C.
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secara aktif dalam mengelola sampah rumah
tangga (Suwerda dan Yamtana, 2009)

Peran Serta Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah
Menurut Istiarti, dkk (2003), peran serta masyarakat
menentukan terhadap keberhasilan, kemandirian dan
kesinambungan  pembangunan  kesehatan.  Upaya
mencapai kemandirian ditempuh dengan memberdayakan
masyarakat. Pemberdayasn masyarakat adalah segala
upaya fasilitasi bersifat non instruktif g
pengetahuan dan kemampuan masy
mengidentifikasi masalah, meren
pemecahannya dengan memanf; lensi setempat
dan fasilitas yang ada, baikwi i
maupun LSM dan toko arakal. Pemberdayaan
masyarakat merupakan sedangkan kemandirian
masyarakal merupa hasilnya, karena kemandirian
masyarakat dapat sebagai kemampuan untuk

an memanfaatkan potensi setempat,
lanpa bergantuag pada bantuan luar, demikian pula halnya
dal engelola sampah dengan tabungan sampah di
. kemandirian masyarakat sangat diharapkan,

tem pengelolaan  sampah  dilakukan  selain
dengan memberdayakan masyarakat, juga  dengan
memberdayakan keluarga. Menurut Istiarti, dkk (2003),
pemberdayaan keluarga ndalah segala upaya fasilitasi yang
bersifat non istruktif guna meningkatkan pengetahuan
dan kemampuan keluarga agar mampu mengidentifikasi
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BAB 111

TABUNGAN SAMPAH DI BANK SAMPAH
(SUATU SISTEM PENGELOLAAN SAMPAR
YANG UNGGUL)

A. Dasar Pemikiran

Sistem pengelolaan sampah dengan tab sampal
di Bank Sampah yang dirintis oleh is”Bilandasi
oleh seringnya penulis pergi ke b u perluan
mengambil dan menyetor uang. | si pelayanan
tabungan yang ada di Bank pada u sangat si'mpclf
sederhana, dimana ada penabu etugas bank, dan

hal ini menginspirasi penulis k menerapkan sistem

tersebut dalam mengelala :
Kata Bank, berk i positif, ruangan bersih, ber-AC,

pelayanannya entara kata Sampah, mempunyai
konotasi negati hal yang harus segera dilenyapkan,
karena b u*}n ijikan, tidak sedap dipandang mata,
ri. Benulis menggandeng bank yang mempunyai

itif untuk disandingkan dengan kata sampah
i konotasi negatif. Perpaduan dua kata
Bank Sampah secara tidak

harkat martabal sampah.
sampah semua multidisiplin
a sampah. Selama ini
alah ilmu kesehalan,
|, akan tetapi dengan
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langsung akan mengangkal
Harapan penulis adanya bank
ilmu akan dilibatkan dalam mengelol
masalah sampah yang menangani ad
lingkungan, teknik dan bersifat partia
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menggandeng perkataan bank, banyak disiplin ilmu di luar
ilmu teknik, kesehatan, lingkungan secara bersama-sama
menangani sampab. o

Sjstem tabungan sampah mendidik warga terutama
anak-anak untuk memilah sampah sehingga diharapkan
mereka sejak dini peduli terhadap lingkungan tempa
mereka tinggal , dan meeka berusaha menciptakan
lingkungan menjad sehat dan bersih dari sampah.

Komponen Sistem Pengelolaan Samp %
Dengan Menabung Sampah di Ba

Terdapat tiga komponen dalam sistem
tabungan sampah dibank s : Penabung baik
individual maupun kom mpok masyarakat),
petugas bank sampa W dan pengepul. Dalam

menjalankan organisasi ank Sampah tedapat struktur
pengelola bank yaitu : Diektur bank sampah,
teller, sekre bendahara, yang semuanya berasal
dari masy

ne Tabungan Sampah di Bank Sampah
anisme dalam menabung sampah di Bank Sampah
1, yaitu menabung sampah secara individual dan
abung sampah secara komunal. Menakisme menabung
sampah secars individual tersaji dalam gambar 1 dan
mekanisme menabung sampah secara komunal tersaji
dalam gambar 2 di bawah ini :



Pemilahan
Sampah Oleh
Warga

|

Warga Menabung
Sampah Terpilah

Pelayanan Penabung
oleh Petugas Bank Sampah

emasukan Sampah

dalam Tong/locker
Individual di Bank Sampah

Penabung Selesai

Dilayani dan Pu

tan Individu Penjualan ke Pengepul
s yang ditunjuk
Petugas
Memasukkan hasil

Diambil oleh penjunlan dolam
penabung buku tabungan

Gambar 1 : Prinsip kerja menabung sampah
di Bank Sampah secara Individual
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Pemilahan

Sampah Oleh
Warga

Menabung Sampah
“‘l‘n;'pi?luh di TPS Tiap RT

|

Petugas Bank Sampah Mengambil 6
Sampah di TPS tiap BT —%
Sampah
oleh Teller dalam
ong/locker komunal
di Bank Sampah

3

Penjualun ke Pengepul
& > yang ditunjuk
\ Petugas
tambil aleh Mﬁf[nilikh:n }mil
nabung ah  f—— penjualan dalam
tinp R?‘mp bulu mhﬁu;gun tiap

l

Kas RT

Gambar 2 : Prinsip kerja menabung sampah
di Bank Sampah secara Komunal



BAB IV

KESIMPULAN DAN REKOMENDAS]

A, Kesimpulan

Sistem pengelolaan sampah antara lain: Pengelolaan
sampah sistem konvensional/tradisional, kumpul-
angkut-buang, mandiri dan produktif, sistem
tabungan sampah di bank sampah.

2. Tabungan sampah di bank sam suatu
sistem pengelolaan sampah ¥y ggul baik
terhadap kesehatan, pendidi pun terhadap
perckonomian warga. ?\

B. Rekomendasi i =
Direkomendasik k!:padu semua pihak baik

pemerintah, sw upun masyarakat, dalam upaya
mengelola s an menerapkan sistem tabungan

sampah d&

)
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